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ABSTRAK 
 

 Mahasiswa merupakan orang yang sedang menimba ilmu di perguruan tinggi, 

secara administrasi mahasiswa terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi. 

Mahasiswa belum bisa menerima atau mengalami kepuasan dari mata kuliah yang  

salah satu kriterianya adalah materi. Penelitian ini dapat membantu pada Program 

Studi Teknik Informatika dalam melakukan evaluasi dan dapat mengetahui startegi 

pembelajaran yang lebih baik. Kriteria yang digunakan adalah dosen, fasilitas, materi, 

mahasiswa dan dari kriteria-kriteria tersebut terdapat sub-kriterianya. Pada penelitian 

ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang dilakukan untuk 

bobot dan Technique for Order Preference by Similirity to Ideal Solution (TOPSIS) 

untuk melakukan perangkingan. Alternatif yang digunakan merupakan mata kuliah 

dari semester 1,3, hingga 5. Sistem ini berhasil digunakan dan dapat memberikan 

informasi mahasiswa dari mata kuliah tersebut menyukai dalam krtieria seperti dosen, 

fasilitas, materi, dan mahasiswa. Pada pengujian User Acceptance Test yang sudah 

dilaksanakan, responden memberikan tanggapan sangat setuju dengan range nilai 

89,7%. 

KATA KUNCI: Mahasiswa, penerimaan, SAW, TOPSIS 
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ABSTRACT 

  

 Students are people who are studying at a university, administratively 

students are registered as students at a university. Students have not been able to 

receive or experience satisfaction from courses where one of the criteria is material. 

This research can assist the Informatics Engineering Study Program in evaluating and 

knowing better learning strategies. The criteria used are lecturers, facilities, materials, 

students and from these criteria there are sub-criteria. In this study, using the Simple 

Additive Weighting (SAW) method for weights and the Technique for Order 

Preference by Similirity to Ideal Solution (TOPSIS) for ranking. The alternatives 

used are courses from semesters 1.3, to 5. This system has been successfully used and 

can provide information about students from these courses in terms of criteria such as 

lecturers, facilities, materials, and students. In the User Acceptance Test that has been 

carried out, respondents gave a very agreeable response with a value range of 89.7%. 

 

KEYWORDS: Student, admission, SAW, TOPSIS 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan tingkat setelah lulus menjadi siswa Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa 

merupakan orang yang menimba ilmu di universitas, secara administrasi mahasiswa 

tercatat  sebagai pelajar di perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan kaum 

intelektual yang seharusnya mengerti akan kondisi dari suatu negara nya serta 

mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi dari pada siswa tersebut[1]. Berdasarkan 

UU RI Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional pasal 1 butir (1),  

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  

Teknik Informatika merupakan salah satu jurusan yang berada di dalam 

lingkungan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang lahir pada tahun 

1999 berada di cangkupan Fakultas Sains dan Teknologi. Pada bagian kurikulum 

program studi Teknik Informatika menyatakan untuk mewajibkan menyelesaikan 145 

sks untuk salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana, program studi Teknik 

Informatika mempunyai beberapa mata kuliah yang mengarah di bidang programmer, 

analisa, desain, jaringan, dan yang lain sebagiannya. Mata kuliah merupakan 

pelajaran yang akan di pelajari dari setiap jurusan tersebut, mata kuliah mempunyai 

beberapa sks seperti 2 sks, 3 sks, 4 sks, bahkan ada hingga 6 sks. Pada 1 sks 

mempunyai waktu pertemuan 50 menit setiap pertemuannya. 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang dapat menyokong pada 

pengambilan keputusan yang digunakan data dan model pada tidak terstruktur, tujuan 

nya adalah untuk meningkatkan terhadap pengambilan keputusan. Keuntungan pada 

SPK ini yaitu dapat memberikan kemampuan yang lebih luas dalam pengambilan 

keputusan untuk melakukan pengolahan data. Decision support system ini  

diperkenalkan oleh  Michael S.Scot di tahun 1970-an [2]. Sistem pendukung 

keputusan dapat memberikan program studi Teknik Informatika dalam pengambilan 

keputusan terhadap kepuasan atau penerimaan mahasiswa terhadap mata kuliah untuk 

memeberikan strategi dalam pembelajaran di program studi Teknik Informatika. 

Kepuasan merupakan perasaan yang bisa mendatangkan suasana senang, sedih 

dan kecewa dari pribadi yang datang dalam menimbangkan pada persepsi dengan 
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penanganan atau hasil pada barang yang di harapinnya[3]. Tingkat penerimaan 

mahasiswa menjadi salah satu tolak ukur dalam pembelajaran, berdasarakan diskusi 

dan wawancara tehadap mahasiswa program studi Teknik Informatika, mahasiswa 

tersebut mengatakan untuk pembelajaran secara online maupun offline ini 

permasalahannya yaitu terkadang mahasiswa belum bisa menerima atau mengalami 

kepuasan dari mata kuliah tersebut. Tingkat penerimaan mahasiswa terhadap mata 

kuliah ini dilakukan karena untuk mengetahui mahasiswa maupun mahasiswi yang 

berada dilingkupan Program Studi Teknik Informatika Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dalam pembelajaran apakah sudah baik dilaksanakan 

terhadap mata kuliah dari segi aspek dosen, fasilitas, dan materi yang diberikan dari 

mata kuliah tersebut, dan pastinya untuk memeberikan informasi kepada program 

studi dalam melaksanakan strategi pembelajaran selama pembelajaran berlangsung. 

Dalam mengetahui tingkat penerimaan mahasiswa terhadap mata kuliah tersebut, 

maka peneliti mempunyai 4 kriteria yaitu dosen, fasilitas, materi, dan mahasiswa 

serta beberapa sub kriteria dari kriteria tersebut. Kriteria tersebut di dapatkan 

berdasarkan jurnal yang terkait pada permasalahan tersebut dan melakukan 

wawancara.  

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan teknik yang dapat digunakan 

pada Multiple Attribute Decision Making (MADM), dengan memanfaatkan antara 

kriteria-kriteria dan bobot yang relative serta sudah menetapkan pada kriteria dan 

bobot. [4]. Prosedur yang digunakan pada metode SAW ini dimulai dengan 

menetapkan alternatif dan kriteria, lalu meneruskan untuk pemberian nilai rating 

kecocokan pada alternatif di setiap kriteria, menetapkan bobot, melakukan proses 

pembuatan tabel rating kecocokan, setelah didapatkan nilai pada proses pembuatan 

rating kecocokan maka dilakukanlah proses pembuatan matiks keputusan, lalu 

dilakukan proses mennormalisasi matriks, setelah melakukan tahapan normalisasi 

matriks didapatkan nilai dari nilai rating tersebut. 

Technique for Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) 

merupakan teknik topsis yang menggunakan prinsip alternatif pilihan, suatu metode 

pengambilan keputusan yang bersifat multi kriteria yang dikemukakan oleh Yoon dan 

Hwang di tahun 1981, mempunyai jarak terbaik dari solusi ideal positif dan jarak dari 

solusi negatif. alternatif terbaik karena itu adalah yang terburuk.[5]. Prosedur yang 

akan digunakan metode topsis ini dimulai dengan memlakukan proses matriks 

keputusan yang dinormalisasikan, selanjutnya memberikan proses pembuatan matriks 

keputusan yang dinormalisasikan dengan terbobot, lalu dapat menetapkan nilai solusi 

ideal positif dan negatif, dan menetapkan dari jarak pada setiap pilihan solusi ideal 



 

 

3 

 

positif dan  solusi negatif, menentukan nilai preferensi dari setiap alternatif, hingga 

mengurutkan dari alternatif tersebut. 

Penentuan tingkat penerimaan mahasiswa terhadap mata kuliah akan dilakukan 

dengan metode SAW TOPSIS, sebagai acuan dalam membantu mengolah kriteria-

kriteria, serta penilaian dalam menentukan penerimaan mahasiswa terhadap mata 

kuliah, dengan melakukan penerapan dengan pembobotan yang bersifat penting 

dalam setiap kriteria yang ada. Penelitian yang dilakukan dengan metode SAW 

TOPSIS merupakan metode yang paling efektif digunakan pada penelitian 

sebelumnya, karena tingkat akurasinya membantu untuk memecahkan masalah 

pengambilan keputusan, sehingga banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan 

metode SAW TOPSIS untuk penelitian, seperti ”Sistem Pendukung Keputusan 

Pemberian Beasiswa Bidikmisi isi menggunakan metode SAW-

TOPSIS”,”Implementasi Metode TOPSIS dan SAW Dalam Memberikan Reward 

Pelanggan”,”Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Seleksi 

Penerimaan Beasiswa Dengan Metode SAW dan TOPSIS (Studi Kasus Univesitas 

Muhammadiyah Tangerang”, “Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Penentu 

Beras Miskin Menggunakan Metode SAW dan TOPSIS.  

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Program studi Teknik Informatika 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau terkait permasalahan tersebut 

maka dibangunlah sebuah sistem untuk memberikan keputusan dalam menentukan 

penerimaan mahasiswa dengan mata kuliah menggunakan metode SAW TOPSIS 

yang bertujuan untuk membantu Program Studi Teknik Informatika dalam melakukan 

strategi pembelajaran mahasiswa terhadap mata kuliah. Semoga dengan melakukan 

penelitian tersebut dengan menggunakan sistem makaa dapat memberikan 

rekomendasi serta evaluasi dengan mata kuliah yang diajarkan dengan menentukan 

strategi yang baik dalam pembelajaran selama pembelajaran dilaksanakan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan permasalahan pada latar belakang, maka dapat memberikan 

rumusan masalah yang telah diperoleh pada laporan tugas akhir ini adalah 

“Bagaimanakah menerapkan metode SAW TOPSIS untuk menentukan penerimaan 

mahasiswa terhadap mata kuliah”. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ada pada permasalahan ini adalah: 

1. Data yang diambil menggunakan kuesioner pada Prodi Teknik 

Informatika. 
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2. Output yang dapat diberikan adalah pengurutan mata kuliah bersumberkan 

penerimaan yang dilakukan mahasiswa. 

3. Data yang di gunakan adalah mata kuliah yang dilaksanakan pada 

semesrer ganjil. 

4. Jumlah mata kuliah yang diambil adalah 6 mata kuliah yang terdiri dari 

desain interaksi antarmuka, jaringan komputer, pemrograman 

fundamental, pemrograman mahir, basis data, dan sistem digital. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk menerapkan metode SAW  TOPSIS 

dalam menentukan penerimaan mahasiswa terhadap mata kuliah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini merupakan dapat mengetahui tingkat 

penerimaan mahasiswa terhadap mata kuliah yang sedang dilaksanakan tersebut, 

sehingga program studi Teknik Informatika dapat mengetahui bagaimana mata kuliah 

yang sedang dilaksanakan tersebut. Pada penelitian ini dapat merangkingkan 

penerimaan mahasiswa terhadap mata kuliah sehingga program studi dapat  

mengetahui, dari segi apakah mahasiswa dapat menerima mata kuliah dengan aspek 

dosen, fasilitas, materi, atau mahasiswa tersebut, sehingga program studi dapat 

mengevaluasi kembali terkait mata kuliah yang berada di urutan terakhir. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1   Kepuasan dan keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan 

Kaum intelektual yang paham akan suasana bangsa dan Negara hingga 

memberikan pengetahuan ilmunya  di berbagai bidang. Mahasiswa juga harus berani 

dalam mengatakan fakta serta kenyataan yang ada. Mahasiswa juga harus memiliki 

pengetahuan yang luas serta mengatasi suatu permasalahan dalam berbagai peristiwa 

yang mempunyai dampak yang sangat besar dalam perkembangan dan kemajuan dari 

bangsa dan Negara ini disebut dengan mahasiswa[6]. Mahasiswa mempunyai peran 

kampus yang sangat penting, sebagai melahirkan intelektual  yang muda. Kampus 

sebagai tempat mendapatkan dan mencari ilmu bukan hanya memberikan materi dan 

teori yang membosankan saja, namun membangkitkan daya nalar bagi mahasiswa. 

Mahasiswa mendapatkan kepuasan materi dari bagaimana dosen tersebut 

mengajarkan mata kuliah tersebut dengan baik. 

Kepuasan merupakan perasaan yang akan merasakan senang, sedih bahkan 

kecewa dari seseorang yang muncul dari membandingkan dalam persepsi atau 

kesannya terhadap proses kinerja (atau hasil) dalam suatu produk dengan harapan-

harapannya[7]. Adapun untuk menentukan kepuasan mahasiswa terhadap mata kuliah 

yang akan dinilai dari penelitian ini sebagai berikut: 

2.1.1   Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem Pendukung Keputusan pertama kali disebarluaskan pada awal tahun 

1970-an oleh Michael S. Scott  Morton sebagai sistem keputusan manajemen. Konsep 

yang diberikan pendukung keputusan dicirikan oleh sistem yang interaktif berbasis 

komputer yang membantu pengambilan keputusan mulai dari mencari permasalahan, 

kemudian menyeleksi data yang bersifat relevan, menetapkan metode yang dilakukan 

pada proses pendukung keputusan, hingga melakukan proses perbaikan terhadap opsi 

alternatif. 

 Sistem Pendukung Keputusan (DSS) adalah sistem komputer interaktif, yang 

menggunakan data dan model untuk membantu pengambilan keputusan untuk 

memecahkan masalah tidak terstruktur dan semi struktur [2]. Tujuannya adalah untuk 

melakukan dukungan dan meningkatan keputusan sehingga pengguna dapat 

memberrikan keputusan yang lebih baik. 
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2.1.1.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

      Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang menujukan langsung 

kedalam dari segi aspek manajemen yang lebih baik, karakteristiiknya yaitu[8]  

sebagai berikut: 

a. Sistem pendukung keputusan dapat melakukan dukungan terhadap seorang 

yang pengambil keputusan dalam kondisi yang tidak terstruktur dengan 

menggabungkan penilaian dari manusia dan informasi terkomputerisasi. 

b. Mudah digunakan oleh user. 

c. Dukungan dalam proses dengan gaya yang berbeda-beda. 

2.1.1.2 Tahapan Pengambilan Sistem Pendukung Keputusan 

Tahap – tahap yang harus dilalui dalam proses pengambilan keputusan [9] 

sebagai berikut: 

1. Tahap Inteligence, Pada tahap pengintaian, seseorang yang akan mengambil 

keputusan tentang masalah yang akan dihadapi adalah melacak, mendeteksi, 

tindakan. 

2. Tahap Design adalah proses memahami masalah, mendapatkan solusi, dan 

menguji kelayakan solusi. Kegiatan seperti penemuan, pengembangan, dan 

analisis tindakan alternatif yang akan diambil.  

3. Tahap Choice, Pada tahap ini, pengambil keputusan berurusan dengan 

pilihan berbagai alternatif tindakan yang akan dilakukan. Implementasi 

hasil pemilu ke dalam proses pengambilan keputusan. 

4. Tahapan Implementasi, Artinya, tahap implementasi dari keputusan yang 

dibuat. Pada tahap ini, Anda dapat membuat persiapan yang direncanakan 

untuk perbaikan dan menyesuaikan hasil dari keputusan tersebut.  

2.1.1.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

  Sistem pendukung keputusan terdiri dari 3 komponen utama atau 

subsistem[10] yaitu: 

1. Subsistem data (database)  

Subsistem data merupakan bagian integral dan menyediakan data untuk 

sistem. Data tersebut disimpan dalam suatu pangkalan data (database) yang 

diselenggarakan oleh suatu sistem yang disebut dengan sistem manajemen basis data 

(Data Base Management System atau DBMS). Basis data pada sistem pendukung 

keputusan yaitu  internal (dari dalam perusahaan) dan eksternal (dari luar 

perusahaan). Data eksternal ini sangat berguna untuk pengambilan  keputusan 

manajemen.. 

2. Subsistem Model (Model Base) 
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Sistem pendukung keputusan adalah keahliannya dalam  mengoperasikan 

data dengan bentuk dari keputusan. Model merupakan suatu plagisi dari alam nyata. 

Permasalahan yang sering terjadi pada melakukan proses perancangan suatu model 

adalah bahwa bentuk perancangan yang ditata tidak baik menggambarkan seluruh 

variabel alam nyata, sehingga dalam pengambilan keputusan berdasarkan pada 

bentuk perancangan tersebut menjadi tidak akurat dan tidak sesuai dengan kebutuhan. 

Karena itu dalam menyimpan bentuk-bentuk perancangan pada sistem harus tetap 

dijaga flexibilitasnya, artinya, fasilitas  yang digunakan dapat memberikan pengguna 

untuk perubahan dalam bentuk dari perancngan dengan perkembangan dari ilmu 

pengetahuan tersebut. Beberapa hal yang harus dilakukan dalam setiap melakukan 

perancangan sebagai berikut, 

a. Dapat melakukan pembuatan bentuk perancagan yang lebih mudah dan 

cepat. 

b. Meneruskan dari sub rutin bentuk perancangan. 

c. Merelasikan bentuk dari perancangan dengan perancangan yang lain 

melalui basis data. 

d. Mengelola basis perancangan dengan melakukan penggunaan 

manajemen basis data. 

3. Subsistem Dialog (User System Interface) 

Sistem pendukung keputusan adalah fitur memungkinkan untuk melakukan 

menggabungakn sistem yang terinstall secara interaktif. Fitur ini disebut dengan 

subsistem dialog, ini adalah sistem yang direpresentasikan dan diimplementasikan 

dengan jelas yang memungkinkan satu atau lebih pengguna untuk berkomunikasi 

dengan sistem yang dirancang. Fitur-fitur yang dimiliki dari subsistem ini adalah :  

a. Bahasa Tindakan  

                   Bahasa tindakan adalah perangkat lunak yang dapat dijalankan pengguna 

dalam berkomunikasi dengan sistem. Komunikasi ini dilakukan dengan berbagai 

media seperti  keyboard. 

b. Bahasa tampilan 

Bahasa tampilan adalah perangkat lunak yang bertindak sebagai sarana 

dalam menampilkan perangkat yang digunakan untuk mencapai tampilan seperti 

printer, grafik monitor. 

c.  Bahasa pengetahuan 

Bahasa pengetahuan adalah bagian yang benar-benar diketahui pengguna 

karena  sistem ini dirancang untuk bekerja secara efektif. 
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2.1.1.4 Keuntungan Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan terdapat kelebihan. Kelebihan dari sistem 

pendukung keputusan adalah[11]sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan keluasan dalam kemampuan melakukan pengambil 

keputusan untuk mengolah data. 

2. Kecepatan simulasi memungkinkan pengguna untuk memperbaiki 

dampak dari pengambilan  keputusan dengan menggunakan waktu yang 

relevan singkat. 

2.2.1   Kriteria Mata Kuliah 

Kriteria mata kuliah yang di ambil berdasarkan referensi dari jurnal dengan 

kriteria sebagai berikut:  

1. Kriteria untuk dosen 

2.  Kriteria untuk fasilitas 

3.  Kriteria untuk materi 

4.  Kriteria untuk jumlah pertemuan 

2.2.2   Kuesioner  

 Kuesinoer atau angket merupakan alat untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data yang berisikan serangkaian data yang akan diajukan sebagai 

responden[12]. Responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa program studi 

teknik informatika. Kuesioner dilakukan untuk memperoleh data penerimaan 

mahasiswa terhadap mata kuliah. Teknik ini dapat dilakukan untuk untuk mendukung 

data dalam melakukan penelitian ini. 

2.2  Analisis kepuasan dengan menggunakan metode SAW TOPSIS 

Analisis merupakan kegiatan yang dapat berfikir dalam menjabarkan secara 

keseluruhan untuk memberikan komponen sehingga dikenal dengan tanda-tanda 

komponen, hubungan dari satu sama lain dengan fungsi masing-masing dari suatu 

keseluruhan. Metode analisis isi adalah teknik dalam pengambilan kesimpulan 

dengan menggunnakan identifikasi dari berbagai karakteristik khusus dalam 

mendapatkan suatu pesan dengan objektif, sistematis, generalisi[13]. Pada  analisis 

kepuasan terhadap mata kuliah ini dilakukan dengan menggunakan metode SAW 

TOPSIS yang akan di jabarkan sebagai berikut: 

2.2.1 Simple Additive Weighting (SAW) 

Rancangan dasar dari metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah dengan 

mencari penjumlahan yang terbobot dari rating kinerja dalam  alternatif di semua 
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atribut. Metode SAW ini membutuhkan proses yang akan dilakukan dengan 

menormalisasi matriks keputusan ke dalam skala yang dibandingkan alternatif yang 

ada[14]. Jumlah seluruh alternatif diperoleh untuk memperkirakan seluruh hasil 

tersebut dengan perkalian antara rating dan bobot dari tiap atribut.  

Keuntungan dari metode SAW adalah kemampuan untuk melakukan evaluasi  

yang lebih akurat karena didasarkan dari kriteria dan nilai bobot yang di tentukan 

sehinggan metode SAW dapat memilih pilihan terbaik dari pilihan yang ditentukan. 

    {

   

       
                                     

 
       

   
                                          

   (1)  

 

 Keterangan: 

       Nilai kriteria dari setiap rating 

           Nilai kriteria keuntungan (benefit) 

           Nilai kriteria biaya (cost) 

 

2.2.2 Technique  for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

TOPSIS adalah cara untuk memecahkan masalah yang multi-kriteria. TOPSIS 

memberikan solusi dari beberapa alternatif yang mungkin dengan membandingkan 

setiap alternatif dengan alternatif terbaik dalam dan alternatif terburuk dalam masalah 

alternatif [15]. Keuntungan dari metode ini adalah tidak ada bobot untuk menentukan 

prioritas, dan prioritas dapat dimasukkan ke dalam standar. Metode TOPSIS  dapat 

digunakan untuk memverifikasi nilai bobot dari perhitungan kriteria.  

1. Normalisasi Matriks Terbobot Y 

               
       (2)  

  Keterangan: 

       Nilai Bobot 

       Nilai setiap kolom pada matriks ternormalisasi 
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2. Menentukan Solusi idea positif (A
+
)  

      
     

     
        

      (3)  

  Keterangan: 

    Elemen solusi Ideal positif 

    Nilai matriks terbobot y positif 

3. Menentukan Solusi idea negative (A
-
) 

      
     

     
        

      (4)  

  Keterangan: 

      Elemen solusi ideal negative 

      Nilai matriks terbobot y negatif 

4. Menentukan Jarak Terbobot Setiap alternatif terhadap solusi idea positif 

(D1
+
) 

  
  √∑    

  
         

     (5)  

                     Keterangan: 

    
   Elemen jarak terbobot 

    
   Nilai solusi ideal positif 

       Nilai matriks terbobot 

Menentukan Jarak Terbobot Setiap alternatif terhadap solusi idea negatif 

(D1
-
) 

  
  √∑        

  
          (6)   

  Keterangan: 

    
   Elemen jarak terbobot solusi idea negative 
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       Nilai terbobot y 

    
   Nilai solusi negative 

 

5. Menentukan Nilai Preferensi untuk setiap alternatif 

   
  

 

  
    

        (7)   

  Keterangan: 

      Nilai preferensi 

    
   Elemen nilai jarak terbobot solusi idea negatif  

    
   Elemen nilai jarak terbobot solusi idea positif 

2.2.3 Perbandingan dan Kelebihan dari Metode Berkaitan 

Pada sub bab ini akan menjelaskan perbedaan dan kelebihan dari metode yang 

akan digunakan dengan metode FADM (Fuzzy Multiple Attribute Decision Making). 

Meetode yang bisa melakukan dalam menyelesaikan permasalahan dari FMADM 

terdiri dari berikut ini: 

 1. Simple Additive Weighting Method (SAW)  

 2. Weighted Product (WP) 

 3. ELECTRE  

 4. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

 5. Analytic Hierarchy Process (AHP) 

 6. Simple Multy Attribute Rating (SMART) 

Kelebihan dari metode tersebut didapat berdasarkan jurnal dan akan di 

jabarkan dengan tabel tersebut. Berikut penjelasannya. 
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No SAW WP AHP TOPSIS MOORA SMART 

1. Analisis  metode 

saw memiliki 

proses 

perhitungan 

lebih cepat[16]  

Dapat 

memberikan 

nilai dan 

biaya yang 

dengan nilai 

setiap 

alternatif[17] 

Proses 

penilaian 

pembobotan 

menggunakan 

uji konstitensi 

untuk 

memperlihatkan 

bagaimana hasil 

dari penilaian 

pembobotan 

yang akan 

diperoleh sudah 

konsisten[18] 

Konsep mya 

sederhana dan 

mudah 

dipahami[19] 

Memiliki tingkat 

fleksibiltas dan 

kemudahan dalam 

memahami untuk 

memisahkan 

subjektif[20] 

Perhitungan lebih 

bervariasi, karena nilai 

dari kriteria A saling 

berpengaruh dengan 

semua kriteria[16] 

2. Total hasil yang 

di modifikasi 

dari nilai yang 

dihasilkan lebih 

banyak, sehingga 

sangat baik 

untuk 

meyelesaikan 

dalam 

pengambilan 

keputusan[21] 

Proses 

perangkingan 

yang 

memiliki 

nilai 

preferensi 

sebagai 

perangkingan 

dan dapat 

mengatasi 

perangkingan 

yang 

menggunakan 

alternatif 

yang banyak 

Memiliki 

sturktur hirarki 

untuk 

konsekuensi 

dari kriteria 

yang akan 

dipilih nantinya 

sampai dengan 

subkriteria yang 

paling 

dalam.[19] 

Perhitungannya 

sangat efisien 

dan 

mempunyai 

kemampuan 

untuk 

mengukur hasil 

dari kinerja 

dari 

alternatif.[19] 

Memiliki tingkat 

selektifitas yang 

tinggi yang bagus 

karena dapat 

memberikan tujuan 

yang dari kriteria 

yang 

bertentangan[20] 

Perhitungannya sangat 

sederhana dan tidak 

dapat memerlukan 

perhitungan yang 

matematis rumit 

sehingga memerlukan 

pemahaman 

matematika yang 

kuat[22] 



 

 

13 

 

dan dapat 

lebih 

mudah[18] 
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2.3 Penelitian Terkait 

Berikut tabel 2.1 penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang terkait 

dengan penelitian tugas akhir. 

Tabel 1 Penelitian Terkait 

No Judul Penulis Tahun Hasil 

1. Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan 

Rumput Terbaik 

Untuk Pembuatan 

Taman Dengan  

Menggunakan 

Metode Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW) 

Chairun 

Nisa Efendi 

2019 Mengimplementasikan 

Metode SAW 

memberikan 

rekomendasi terbaik 

dalam pemilihan 

rumput terbaik 

2.  Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Rekomendasi 

Pemilihan Mobil 

Bekas Dengan 

Menggunakan 

Metode TOPSIS 

Bustanul 

Arifin 

2015 Mengimplementasikan 

Metode TOPSIS 

memberikan hasil 

rekomendasi terbaik  

dalam pemilihan 

Mobil Bekas 

3.  Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Berbasis Web 

Untuk Pemilihan 

Handphone 

Menggunakan 

Metode Simple 

Additive 

Weighting 

Agnesdea 

Meity 

Suroso  

2016 Mengimplementasikan 

Metode SAW 

memberikan 

rekomendasi terbaik 

peringkat terbaik 

dalam pemilihan 

handphone berbasis 

web 

4.  Sistem 

Pendukung 

Mustika 

Mentari, 

2020 Penyatuan metode 

SAW dan TOPSIS 
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No Judul Penulis Tahun Hasil 

Keputusan Guru 

Berprestasi 

Berbasis Java 

Destkop Dengan 

Penggabungan 

Metode SAW dan 

TOPSIS  

Rahardhiyan 

Wahyu Putra 

dapat yang digunakan 

dalam pengambilan 

keputusan untuk 

menentukan Predikat 

Guru Paling 

Berprestasi 

5.  Pengembangan 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan Untuk 

Seleksi 

Penerimaan 

Beasiswa Dengan 

Menggunakan 

Metode SAW 

Dan Topsis (Studi 

Kasus: 

Universitas 

Muhammadiyah 

Tangerang) 

Achmad 

Faiz, 

Nurcholis 

Ali 

Sya’bana, 

Muhammad 

Hafiz 

2020 Peningktan sistem 

pendukung keputusan 

untuk seleksi 

pemberian beasiswa 

dengan menyatukan 

metode SAW dan 

TOPSIS berhasil 

dibangun sehingga 

rekomendasi yang 

diberikan lebih tepat. 

6.  Penerapan 

Metode Simple 

Additive 

Weighting Untuk 

Penentuan 

Prioritas 

Pemasaran 

Kemasan Produk 

Bakso Sapi 

Sri Mulyati 2016 Mengimplementasikan  

metode SAW untuk 

rekomendasi 

pemasaran kemasan 

produk bakso sapi 

pada PT. Sumber 

Prima Anugrah Abadi 

telah berhasil. 

7.  Metode Topsis 

Dalam Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan Objek 

Wisata 

Dede Wira 

Trise Putra, 

Susi 

Novianti, 

Ganda Yoga 

Swara, Eva 

Yulianti 

2020 Model sistem 

pendukung keputusan 

berbasis web 

melakukan metode 

TOPSIS dapat 

dilakukan oleh 

wisatawan untuk 

memberikan informasi 

wisata sesuai dengan 

kriteria 
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No Judul Penulis Tahun Hasil 

8.  Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan Café 

Bagi Pelajar 

Pendatang di 

Yogyakarta 

Menggunakan 

Metode Simple 

Additive 

Weighting (SAW) 

Muhammad 

Nur Hendra 

Alvianto, 

Shoffan 

Saifullah 

2020 Penerapan sistem 

pendukung keputusan 

dengan SAW 

memberikan hasil  

terutama pada pelajar 

dan mahasiswa yang 

berada di kota 

Yogyakarta. 

9.  Analisa Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Menggunakan 

Metode Topsis 

Untuk Sistem 

Penerimaan 

Pegawai Pada 

SMA Al 

Washliyah 

Tanjung Morawa 

Sriani, 

Raissa 

Amanda 

Putri 

2018 Penerapan metode 

Topsis sudah sukses 

dalam menganalisa 

sistem pendukung 

keputusan untuk 

penerimaan pegawai 

pada SMA Al 

Washliyah 

10.  Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Rekomendasi 

Penentu Beras 

Miskin 

Menggunakan 

Metode SAW dan 

TOPSIS 

Heny Novita 

Sari, Azizah 

Fatmawati 

2019 Aplikasi sistem 

pendukung keputusan 

hasil penentu beras 

miskin menggunakan 

metode SAW dan 

TOPSIS telah sukses 

digunakan. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yakni langkah-langkah yang dapat melakukan secara 

tertata pada penelitian ini dilakukan untuk memberikan output yang baik dari 

penelitian yang dilakukan. Berikut ini merupakan metodologi penelitian langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

 

Gambar 1 Metodologi Penilitian 
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3.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan langkah pertama kali metodologi penelitian, pada 

penelitian ini adalah bagaimana cara memberikan hasil yang terbaik dalam 

menentukan penerimaan mahasiswa terhadap mata kuliah menggunakan metode 

SAW TOPSIS. 

3.2 Pengumpulan Data 

Pada tahapan pengumpulan data dilakukan dengan beberapa prosedur sebagai 

berikut: 

3.2.1   Kuesioner 

Kuesioner mengisi dengan memberikan beberapa persoalan yang dirancang 

untuk mendapatkan jawaban dari mahasiswa untuk mendapatkan data yang akan 

dilakukan pengujian, pada penelitian ini kuesioner diisi oleh mahasiswa/mahasiswa di 

dalam sistem yang sudah di buat sebelumnya dan akan menjawab beberapa 

pertanyaan dengan baik. 

3.2.2   Dokumentasi 

Dokumentasi dilaksanakan untuk tidak terjadinya kecuriian data yang 

berkaitan dengan data-data penting untuk memberikan pernyataan pengujian yang 

dilakukan benar telah dilaksanakan, dan dokumen bersifat didapatkan kembali 

apabila suatu saat dibutuhkan data pendukung pada saat pengujian. 

3.2.3   Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan untuk menunjukkan banyak penelitian terdahulu 

yang baik berasal dari karya ilmiah seperti artikel ilmiah dalam buku dan jurnal-

jurnal terkait tes sebagai panduan dan pendukung, menunjukkan bahwa penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan data yang digunakan sebelumnya dan menggunakan 

pengembangan tes saat ini. Pentingnya studi pustaka memungkinkan penulis dan 

peneliti masa depan  untuk menambah wawasan dan pengetahuab untuk membantu 

dalam menyelesaikan penelitian mereka. 

3.3 Analisa Sistem 

Pada sebagai bagian dari analisa sistem, penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode SAW TOPSIS untuk mengukur tingkat penerimaan mahasiswa 

terhadap mata kuliah. Beberapa sub sistem tersebut sebagai berikut: 

3.3.1  Subsistem Manajemen Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 6 mata kuliah pada semester 

ganjil/genap dengan kriteria sebagai berikut: 
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1. Dosen 

Kriteria dosen ini terdiri dari sub kriteria, yaitu: 

a. Ketepatan waktu, 

Ketepatan waktu ini merupakan waktu dalam kehadiran dosen yang hadir 

atau bergabung selama pembelajaran tersebut.  

b. Penjelasan dosen 

Penjelasan  dosen ini merupakan dosen tersebut menjelaskan mata kuliah 

sudah baik, benar dan mudah dipahami atau diterima oleh mahasiswa tersebut. 

c. Kemudahan berinteraksi 

Kemudahan berinteraksi ini merupakan selama pembelajaran 

berlangsung mahasiswa bersangkutan mudah berinteraksi dengan dosen tersebut, atau 

malah sebaliknya. 

2. Fasilitas 

a. Akses praktikum 

Akses praktikum ini merupakan materi pembelajaran tersebut 

menggunakan praktikum atau laboraturium. 

b. Aplikasi 

Aplikasi ini merupakan akses perkuliahan tersebut apakah 

menggunakan aplikasi tersendiri dalam proses pembelajaran tersebut. 

c. Kemudahan mengirim tugas 

Kemudahan mengirim tugas ini merupakan proses saat mengirimkan 

tugas apakah adanya kemudahan mengirim tugas dari pembelajaran tersebut atau 

tidak. 

3. Materi 

a. Kurikulum Materi  

Materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum ini merupakan materi 

yang diajarkan oleh dosen sesuai atau tidak nya dengan kurikulum.  

b. Modul Materi  

Modul ini merupakan kriteria materi yang akan diberikan modul 

tersendiri dalam mata kuliah dan apakah mudah dipahami modul tersebut oleh 

mahasiswa 

c. Video Materi  

Materi pembelajaran menggunakan video ini merupakan salah satu 

kriteria materi yang disajikan apakah materi tersebut diberikan melalui video atau 

tidak. 
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4. Mahasiswa 

a. Respon Mahasiswa 

Respon mahasiswa merupakan salah satu sub kriteria dari mahasiswa 

selama pembelajaran apakah mahasiswa selalu memberikan jawaban disaat 

mahasiswa mendapatkan pertanyaan dari dosen tersebut. 

b. Kehadiran Mahasiswa 

Kehadiran mahasiswa merupakan salah satu sub kriteria dari 

mahasiswa selama pembelajaran apakah mahasiswa tersebut selalu hadir saat 

pembelajaran tersebut. 

3.3.2  Subsistem Manajemen Model 

Pada tahapan ini model kriteria yang akan digunakan pada penentuan kepuasan 

mahasiswa terhadap mata kuliah dengan menerapkan metode SAW TOPSIS 
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Gambar 2 Flowchart Metode SAW TOPSIS 

 Berdasarkan flowchart di atas, langkah pertama adalah menginput nilai yang 

diperoleh siswa, kemudian mengubah nilai yang diperoleh sesuai dengan rentang 

nilai, dan menormalkan matriks setelah konversi. Langkah ini telah diselesaikan 

dengan pembobotan aditif sederhana metode SAW. 

 Selanjutnya dilanjutkan ke metode TOPSIS yang mirip dengan solusi ideal. 

Matriks yang dinormalisasi diberi bobot oleh Y dan dinormalisasi ulang. Kemudian 

tentukan solusi dari ide positif dan solusi dari ide negatif, tentukan solusi dari ide, dan 

kemudian tentukan jarak antara alternatif dan solusi dari ide. Kemudian tentukan nilai 

pilihannya untuk setiap opsi dan urutkan hasilnya. 

3.3.3  Subsistem Manajemen Dialog 

 Berikut ini merupakan bagian dari subsistem manajemen dialog: 

a. Use Case Diagram 

Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan antara sistem dan pengguna 

b. Use Case Description  

Tujuannya adalah untuk menjelaskan interaksi antara aktor dan sistem  

c. Activity Diagram 

Bertujuan untuk menggambarkan aktivitas/alur dari actor dan sistem 

d. Sequence Diagram 

Bertujuan untuk mengetahui hubungan dari actor ke sistem 

e. Class Diagram 

Dirancang untuk menunjukkan kategori objek dalam sistem 

3.4  Perancangan 

Perancangan merupakan tahap lanjutan setelah proses analisis. Pada tahap ini 

dilakukan drawing, planning, dan sketching untuk merancang sistem yang akan 

dibangun. Bertujuan untuk menyederhanakan desain dan proses model di bawah 

desain untuk hasil yang baik dan ramah pengguna. Perancangan yang akan dilakukan 

meliputi perancangan antarmuka pengguna (user interface) yang terdiri dari prototype 

yang akan dibangun dan struktur menu, serta perancangan database. 

3.4.1  Perancangan Antarmuka Pengguna 

Perancangan antarmuka merupakan mekanisme komunikasi hubungan antara 

pengguna (user) dengan sistem tersebut. Perancangan antarmuka yang dihasilkan agar 

dapat membagikan gambaran implementasi dari aplikasi yang dihasilkan. 

Perancangan antarmuka dalam tugas akhir ini menggunakan Balsamiq.  
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3.4.2  Perancangan Database 

Desain basis data adalah proses mendefinisikan konten dan organisasi data 

yang diperlukan untuk mendukung berbagai proyek sistem. Proyek database ini 

bertujuan untuk membuat struktur basis data yang akan diraancang sebagai tempat 

menyimpan data dari hasil proses sistem yang sedang berjalan. 

3.5  Implementasi 

 Implementasi sistem merupakan langkah selanjutnya dalam tahap analisis sistem 

dengan menginput hasil perancangan ke dalam bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. Tujuan dilaksanakannya adalah: 

a. Terapkan hasil analisis dan desain dari sistem yang Anda buat.. 

b. Menyelesaikan desain sistem yang akan dibuat.. 

c. Lakukan pengujian dan dokumentasi saat menguji kotak hitam dan UAT 

(User Acceptance Testing).  

Tahap selanjutnya setelah implementasi adalah pengujian sistem yang dibuat. 

Tahap pengujian diperlukan sebagai acuan untuk meluncurkan sistem yang dibuat 

untuk keperluan penelitian. 

3.6  Pengujian 

 Blackbox dan UAT akan digunakan. Saat menguji "blackbox", pengguna, 

seperti pengguna biasa, dapat melihat aplikasi yang digunakan secara keseluruhan 

tanpa mengetahui pengkodean dan algoritma di dalamnya. Pengujian akseptabilitas 

pengguna dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa program studi 

Teknik Informatika di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, sehingga 

skor dapat diberikan langsung ke sistem yang dibangun. 

3.7  Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini membahas kesimpulan dan rekomendasi dari studi tugas akhir 

(TA). Kesimpulan diambil dari proses pemberian masukan untuk menyempurnakan 

dan mengembangkan penelitian yang menentukan penerimaan mahasiswa terhadap 

mata kuliah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini yang telah dilaksanakan maka dapat diambil dari 

kesimpulannya yaitu: 

1. Penggunaan metode SAW TOPSIS ini dalam menentukan penerimaan 

mahasiswa terhadap mata kuliah berhasil di implementasikan ke dalam 

sebuah sistem pendukung keputusan dalam memberikan nilai dari 

penerimaan mahasiswa terhadap mata kuliah dari segi dosen, fasilitas, 

materi, dan mahasiswanya. 

2. Pada hasil pengujian UAT yang dilaksanakan kepada mahasiswa dan 

admisitrator, didapatkan bahwa sistem yang dibuat ini dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna 

5.2 Saran 

Saran dalam menyempurnakan penelitian ini selanjutnya adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya, alternatif yang digunakan agar dapat 

memenuhi semua alternatif yang akan digunakan sehingga dapat 

mengetahui dari semua alternatif tersebut. 

2. Pada penelitian yang akan mendatang, menggunakan metode lainnya yang 

dapat digunakan dalam memberikan penelitian yang lebih baik lagi. 
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